BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belukang

Era kompetisi telah menjagi kenyataan untuk dunia pertelekomunikasian
di Indonesia vang sedang berkembang pesat sekarang imi, hal im dapat dihhut
dengan banyaknya perusahaan telekomunikasi yang ada sekarang ini.

Oleh karena itu PT TELKOM harus lebih memperhatikan hak-hak dan
kepuasan pelanggan, untuk mempertahankan dan meningkatkan loyalitas
pelanggan dengan cara meningkatkan mutu layanan maupun keandalan sistem
yang dijual, salah satu langkah nyata adalah dengan program customer first.

Untuk meningkatkan kualitas servicenya kepada pelanggan, berbagai
upaya dilakukan P TELKOM DIVRE [l Jakarta melalui inovasi-inovasi untuk
perbaikan terus-menerus (comtinous improvement) terhadap availabiliry dan
realibility alat produksi dan sistem pelayaran yang sinergi dan mengacu kepada
kemajuan teknologi.

Untuk menunjang scmua inovasi dan aplikasi peiayanan kepada pelanggan
tersebut, perlu didukung sarana dan fools yang memada: dan handal disis)
backroomnya sehingga dapat menciptakan produk layanan yang handal dan benar-
beriar dirasakan pelanggan. Oleh karena itu sebagai tindakan proakuf Dinas
Pengendalian Network (DINDALNET) UNR DIVRE 1l melakukan pembenahan
dan pemingkatan fungsi fools TMN (Telecomunication Management Network)
yang merupakan sarara utama penunjang aplikasi dan inovasi dalam melakukan
aktivitas ke alat produksi secara online dan centralized.

Tindakan pembenahan dan peningkatan fungsi TMN tersebut periu
dilakukan terutama pada sisi DCN (Data Comunication Metwork), karena
disamping tidak mencukupi jumiah kanal akses yang bisa disediakan juga karena
life time perangkat DON TMN itu sendiri yang sudah tua tidak dapat dioptimalkan
untuk memenuhi kebutuhan aplikas: yang dibuat secara maksimal.
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Sarana yang dipzkai pada sistem ini ada'ah perangkat NFM (Network
Fault Management) produk Lucent Tech USA. Perangkat NFM imi memiliki
keandalan yang sangat tinggi, karena O&M dilakukan Secara terpusat oleh CMG
(Center Maintenance (iroup) selingga tidak harus mendatangi ke lokasi sentral,
walaupun ada teknisi LMG (Local Maintenance Group) yang ditempatkan
disetiap area

Dengan kepentingan yang seperti ini, maka diharapkan user (teknisi) dapat
mengakses sentral dengan aman dan cepat. Sedangkan jumlah kanal akses antara
perangkat NFM dengan sentral EWSD harus memadai, hal i dapat
dimungkinkan dengan adanya tcknologi TCP/IP karena sebagai jaringan virtual
yang dapat mengirimkan dan menerima paket data dari dan ke suatu tempat
deagan cepat dan murah.

Perangkat NFM ini terintegrasi dengan sentral - sentral yang ada
diwiiayah DIVRE I1, mencakup sentral EWSD, sentral NEAX dan sentral SESS,
Koneksi pada tiap seatral itn berbeda — beda disesuaikan dengan arsitektur dasar
dar: sentral tersebut. Sebagai pembatasan masalah maka analisa dilakukan hanya
pada sentral EWSD.

Manajemen pengelolaan network dibagi menjadi 3 bagian vaitu Network
Eiemen Manajemen, Network Manajemen, dan Service Manajemen. Network
elemen manajemen bertujuan untuk menjaga agar kondisi semua network elemen
tetap dalam kondisi standar, network manajemen bertujuan agar semua sumber
daya yang ada dapat berfungs: secara efekiif dan efisien sehingga mutu layanan
dapat memuaskan, sedangkan service manajemen menyangkut hubungan
langsung dengan pelanggan yaitu jangkauan dan frekuensi vang tinggi dibuat
sedekat mungkin dengan pelanggan.

Dalam kacamata menejemen pengelolaan network, ketiga unsur tersebut
harus dapat prionitas yang sama untuk dapat mencapai sasaran pelayanan yang
baik, sehingga 2kan memberikan citra serta pendapatan yang baik pula. Dan
scbagai keuntungan yang timbal balik maka pelanggan akan mendapatkan
pelayanan lebih baik karena gangguan-gangguan vang ada diminimalisasi.
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1.2 Perumusan Masalah

Kegiatan operasional pada perangkat eksisting saat ini, mengalami
kendala-kendala yang cukup rumit, hal ini dapat dilihat pada permintaan jumiah
kanal akses yang terus meningkat. Selain itu juga perangkat yang dipakai sering
mengalami kerusakan, sedangkan untuk memperbaikinya harus menghubung
vendor, artinya biava pemeliharaan untuk jaringan ini lebih besar .

Kendala-kendala seperti itu harus dican jalan keluarnya, agar tetap dapat
memuaskan pelanggan. Perkembangan teknologi yang sekarang im dianggap
dapat meningkatkan performansi pelayanan terhadap customer, teknologi yang
sedang berkembang di masyarakat kita sekarang ini adalah teknologi jaringan
berbasis TCP/IP, teknologi ini di anggap dapat meningkatkan pelayanan terhadap
masvarakat. Teknologi TCP/IP ini memungkinkan digunakan untuk pengiriman
data atan voice dalam jaringan virtual private network atauw public network.
Teknologi im menawarkan kemudahan dalam penggunaan dan pemeliharaannya,
biaya yang dikeluarkan pun relatif mumh karena spare parr nya mudah dican
dipasaran tanpa harus menghubungi vendor.

Oleh sebab itu PT TELKCM inencoba mengimplementasikan teknologi
TCP/IP pada jaringannya yang dilakukan pada DIVISI SISFO sebagai salah satu
sarana didalam melayani jesa virtual private network. Yang kemudian di
kembangkan ke jaringan Datel secara menyeluruh, hal ini diharapkan dapat
menjawab kendala-kendala yang ada, teknologi ini kemudian dikembangkan oleh
Dinas Pengendalian Network (DINDALNET) sebagai solusi yang tepat untuk
memenuhi kebutuhan Kanal akses pada sistem TMN.

Selain itu DINDALNET UNR PT TELKOM mencari konfigurasi yang
lebih baik dari pada jaringan eksisting yang sedang dipakai dan mencan cara agar
gangguan yaang ada diminimalisasi. Untuk selalu memberikan yang terbaik
kepaca pelanggan, maka mulai di integrasikan jaringan berbasis TCP/IP ini, yang
sebelumnya telah diuji coba kehandalanaya.
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1.3

Tujuan Penulisan Provek Akhir
Tujuan dari penulisan proyek akhir ini adalah memanfaatkan teknolog

TCP/IP sebagai sarana akses sentral EWSD dengan cepat pada sistem TMN
adalal sebagai berikut : :

1.

_I-J

1.4

Membandingkan konfigurasi janngan yang baru dengan jaringan cksisting

dilibat dari efisiensi waktu perbaikan, operation and maintenance atau

mudahnya mencari spare part

Bagaimana interkoneksi user dari awal sampai terhubung ke sentral, jika

dilihat secara teknis, yaitu connection perangkat yang terdapat di Datel

sampai ke perangkat ruang server UNR

Evaluasi Quaiity of Service (QoS) sebagai tolak ukur kesehatan jaringan

dan parameter-parameter vang diperhatikan dalam penulisan proyek akhir

ini adalah :

¢ Waktu recovery dilihat pada saat sistem mengalami kegagalan yaitu
saal down time jaringan (jatuhnya jaringan) apakah masih dalam
batasan normal

¢ Memenuhi Service Level Guaranted (SLG) kepada customer melalui
Service Level Agreements (SLA) yang menjadi pedoman dalam
meningkatkan kualitas jaringan

Keberhasilan penvampaian alarm untuk kegiatan operation and

maintenonce, distribusi dan monitoring yang merupakan indikator

keberhasilan dalam pengiriman data atau perintah yang ditujukan ke

seniral

Batasan Masalah
Dalem penulisan Proyek Akhir ini, dibatasi pada lingkup pekenaan

interkoneksi kanal akses dari sistem TMN ke sentral EWSD:

L

. Analisa dilakukan di unit kerja DINDALNET UNR TELKOM Jakarta

Sentral yang digunakan adalah sentral EWSD tidak dibahas secara nnui
Jaringan TCP/IP dibahas sebagai komunikasi data secara umum
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4.

&

interkoneks) perangkat NFM dengan router tidak dibahas secarz rinci
Router yang digunakar. merk Vanguard seri 6435 dan 6455 produksi
Motorola. :

6. Tidak membahas jaringan TCP/IP yang digunakan Divisi SISFO
7. Tidak membahas parameter QoS mencjemen yang lain dan tidak

1.5

membahas ()08 perungkatnya, ha! ini dilakukan karena datanya vang
kurang lengkap

Metode Penyelesaian Masalah
Metoda yang digunakan didalam mencari solusi yang baik dalam

penulisan provek akhir ini adalah dengan cara :

2
3
4

1.6
berkut

BAB I

BAB I

Studi literatur teatang sistem TMN dan perangkat pendukung

. Studi tentang operasi dan pemeliharaan sentral EWSD

Studi dilzpanges mengeasi operasi dan pemeliharaan perangkat NFM

. Mengikuti operasi dan pemeliharaan perangkat pendukung jika terjadi

gangguan dilapangan terutama yang terhubung melalui jaringan TCP/1P

Sistematika Penulisan
Susunan penulisan dalam Proyek akhir ini akan mengikuti pola sebagal

PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan ini, dibatasi secara singkat mengenai latas
belakang, perumusan masalah, tujuan penulisan, pembatasan
masalah, metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah

LANDASAN TEOR!

Menguraikan secara singkat dan umum tentang sistem TMN dan
Perangkat NFM (Network Fault Management), Operation and
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Maintenance Subsystem, koneksi router dan arsitektur jaringan
TCPHP

BAB I JARINGAN EKSISTING NFM

Menguraikan tentang jaringan akses eksisting NFM dengan Sentral
EWSD secara singkat dan umum.

BAB IV INTERKONEKSI NFM DENGAN SENTRAL EWSD MELALUI
JARINGAN TCP/IP

Uraian tentang interkoneksi sentral EWSD dengan perangkat NFM
serta perangkat pendukung lain, seperti vanguard dan module X25.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi kesimpulan akhir dan saran dari pembuatan proyek akhir imi



